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A. Simpulan

Berdasarkan = pembahasan  hasil  penelitian dengan  judul
“Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman menggunakan Inquiry
Learning pada kelas V SDN 20 Kuaro Kota Padang”. Tujuan penelitian ini
untuk mendeskripsikan proses peningkatan nilai hasil belajar keterampilan
membaca pada teks cerita menggunakan model Inquiry Learning. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori membaca pemahaman
dengan model Inquiry Learning. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yaitu
siklus I dan siklus II, pada kedua siklus tersebut dilakukan melakukan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan. (1) perencanaan pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan menggunakan model Inquiry Learning diwujudkan
dalam bentuk rancanga pembelajaran (RPP), lembar observasi pada akivitas
guru dan siswa. (2) pelaksanaan (tindakan) berupa, kegiatan awal, kegiatan
inti, kegiatan penutup, dan pelaksanaan tes akhir siklus. (3) pengamatan,
mengamati kegiatan saat tindakan berlangsung didalam pembelajaran
Bahasa Indonesia menggunakan model Inquiry Learning dilakukan

bersama dengan pelaksanaan tindakan.

Disimpulkan secara umum bahwa proses pembelajaran membaca
pemahaman menggunakan model pembelajaran Inquiry Learning dalam

pembelajaran ini adalah siswa yang bekerja dengan bimbingan guru.



Guru bertindak sebagai fasilator dan yang menjalankannya adalah siswa.
Guru membagi siswa berpasang- pasangan secara hetrogen menurut tingkat
kemampuannya dan memberi tugas

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan Model
Inquiry Learning dalam peningkatan hasil keterampilan membaca
pemahaman pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V. SDN 20 Kurao
Pagang Kota padang melalui sebanyak dua siklus masing-masing siklus
terdiri dari kali pertemuan dan tes akhir sehingga dapat menciptakan
kondisi suasana belajar yang nyaman, fokus belajar dengan menulis materi
yang telah dipelajari bisa memahami pembelajaran berkat komunikasi dan
kerja sama yang baik antara peneliti dengan guru kelas, peneliti dengan

siswa kendala-kendala tersebut dapat teratasi

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas V SDN 20
Kurao Pagang Kota Padang, maka peneliti menyarankan sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, dapat memberikan perhatian terhadap guru terutama
dalam meningkatkan proses dan hasil belajar keterampilan
membaca pemahaman siswa.

2. Bagi Guru, dapat mencobakan dan menerapkan Model Inquiry
Learning pada pembelajaran Bahasa Indonesia agar dapat
meningkatkanketerampilan membaca pemahaman siswa.

3. Bagi Siswa, melalui Model Inquiry Learning Dapat meningkatkan



keterampilan siswa dalam membaca pemahaman.

Bagi Peneliti Lain, dapat menjadi pedoman dalam melajutkan
penelitian ini khususnya meneliti proses pembelajaran bahasa
indonesia denganmenggunakan Model Inquiry Learning di sekolah

lain.
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